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Abstract

The strategy of learning Arabic applied by teachers tends to always receive
attention, so often the students' learning strategies are neglected or less noticed.
In fact, language learning strategies are an important element in the success of
learning, especially Arabic. Among the language learning strategies used by
students, especially at the senior high school (madrasah aliyah) level in Jombang
regency, is the Oxford model language learning strategy. This study aims to
describe the Arabic learning strategies employing the Oxford indirect model used
by the 12th-grade students of senior high school Al-Munawaroh Ngemplak and
senior high school Darussalam Sengon Jombang, particularly in the skills of
speaking and reading Arabic. This research uses a qualitative approach through
observation and interviews with several students and Arabic teachers using
purposive sampling method and data analysis model of Miles and Huberman. The
results indicate that the indirect strategies used by students when learning
speaking and reading skills in Arabic are predominantly metacognitive and
affective strategies.

Keywords: Language learning strategies, indirect strategies, senior high school.
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Abstrak

Strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan oleh guru cenderung
selalu mendapat perhatian sehingga kerap kali strategi belajar siswa diabaikan
atau kurang diperhatikan. Padahal strategi belajar bahasa termasuk unsur
penting dalam berhasilnya suatu pembelajaran terutama bahasa Arab. Di
antara strategi belajar bahasa yang digunakan para siswa terutama tingkat
Madrasah Aliyah di kabupaten Jombang adalah strategi belajar bahasa model
Oxford. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi belajar bahasa
Arab dengan strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh para
siswa-siswi kelas 12 Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawaroh Ngemplak dan
Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang terutama pada keterampilan
berbicara dan membaca bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan beberapa siswa-siswi dan
guru bahasa Arab dengan metode purposive sampling serta analisis data model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi tidak
langsung yang digunakan para siswa-siswi ketika belajar keterampilan
berbicara dan membaca bahasa Arab adalah dominan strategi metakognitif dan
afektif.

Kata kunci : Strategi belajar bahasa, strategi tidak langsung, madrasah
aliyah.

A. Pendahuluan

Strategi belajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan dari
proses pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, strategi ini dinilai berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan proses tersebut. Oleh karena itu, perhatian yang
besar diberikan kepada strategi pengajaran yang diterapkan oleh para guru, yang
bisa dilihat dari banyaknya buku yang membahas topik ini. Sayangnya, strategi
belajar siswa seringkali kurang mendapatkan perhatian yang sama. Hal ini terlihat
dari minimnya literatur yang membahas tentang strategi belajar siswa jika
dibandingkan dengan banyaknya literatur yang mengupas tentang strategi
pengajaran yang digunakan oleh guru. Sejak tahun 1970-an, telah terjadi pergeseran
paradigma dalam pembelajaran bahasa. Pada awalnya, kegiatan pembelajaran lebih
berfokus pada guru dan metode pengajarannya. Namun, seiring berjalannya waktu,
perhatian mulai beralih kepada peserta didik dan proses belajar mereka. Mulai dari
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dekade tersebut, strategi belajar diutamakan untuk mengimbangi dominasi guru
dan pendekatan yang digunakan dalam pengajaran (Imam Asrori, 2014).

Oleh karena itu strategi belajar merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan peserta didik (siswa-siswi) dalam belajar terutama
belajar bahasa Arab. Banyak peserta didik yang mempunyai kemampuan atau bakat
dalam berbahasa tetapi seringkali mereka mengalami frustasi bahkan kegagalan
dalam mengembangkan kemampuan kebahasaan mereka. Hal ini disebabkan
karena mereka kurang memiliki keterampilan belajar bahasa yang memadai
terutama pengetahuan tentang strategi belajar bahasa (Fika Vindayani, 2019).
Strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan oleh guru atau pengajar
cenderung selalu mendapat perhatian sehingga kerap kali strategi belajar peserta
diabaikan atau kurang diperhatikan. Padahal strategi belajar peserta didik termasuk
unsur penting dalam berhasilnya suatu pembelajaran terutama bahasa Arab.
Strategi belajar peserta didik merupakan salah satu faktor dalam diri peserta didik
berupa kemampuan untuk menerapkan strategi dalam cara belajar (Ahcmad Busiri,
2022).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Oxford bahwa pembelajar bahasa memiliki
strategi pembelajaran bahasa yang harus mereka gunakan selama pembelajaran
bahasa agar proses belajar mereka lebih mudah, cepat, menyenangkan, mandiri,
efektif, dan dapat ditransfer ke situasi kehidupan baru. Karena strategi belajar
sangat berpengaruh pada proses berpikir terhadap apa yang akan dipelajari
(Fatimah dan Ratna, 2018). Sedangkan menurut Asrori (2014), tujuan utama belajar
bahasa Arab adalah untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosial. Pembelajaran
bahasa Arab sendiri merupakan proses pengembangan keterampilan
berkomunikasi dalam bahasa tersebut. Namun, banyak peserta didik yang merasa
bahwa belajar bahasa Arab itu sulit, padahal sebenarnya bahasa ini memiliki
kemudahan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat
agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menguasainya.

Pengajaran bahasa Arab di madrasah aliyah umumnya bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan.
Proses pengajaran ini melibatkan empat keterampilan utama (arba’ al-maharat),
yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu,
pengajaran bahasa Arab juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa
tentang pentingnya mempelajari bahasa ini, yang merupakan salah satu bahasa
asing yang berperan sebagai sarana pembelajaran, terutama dalam memahami
sumber-sumber Islam serta kebudayaan Arab-Islam. (Ahcmad Busiri, 2022).
Kabupaten Jombang merupakan kota santri yang terdapat banyak pondok
pesantren dan madrasah serta perguruan tinggi Islam. Di antara madrasah yang
terkenal dengan pengajaran bahasa Arab dan strateginya adalah Madrasah Aliyah
Terpadu Al-Munawarah Ngemplak Ngudirejo Diwek Jombang dan Madrasah Aliyah
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Darussalam Sengon Jombang walaupun kedua madrasah tersebut dikelola oleh
yayasan swasta tapi punya strategi pembelajaran bahasa Arab yang yang menarik
dan aplikatif . Di antara keunikan yang ada pada kedua madrasah tersebut adalah :
(1) berjalannya sistem komunikasi bahasa Arab setiap hari antar sesama siswa dan
guru baik; (2) upacara bendera (al-marasim) dengan menggunakan bahasa Arab;
(3) banyak mendapatkan kejuaraan perlombaan bahasa Arab baik tingkat lokal
maupun nasional. Disamping keunikan tersebut, dalam hal penerapan strategi
pembelajaran bahasa  Arab masih kurang  memperhatikan dan
mengimplementasikan strategi belajar siswa tetapi masih dominan strategi
pengajaran dari guru bahasa Arab.

Maka dari itu, peneliti dalam artikel ini ingin mengetahui lebih dalam atau
mengeksplorasi tentang strategi belajar bahasa Arab yang diterapkan oleh para
peserta didik atau siswa-siswi terutama fokus pada dua keterampilan berbahasa
Arab yakni keterampilan berbicara (maharah al-kalam) dan keterampilan membaca
(maharah al-qiro’ah) di Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawwarah Ngemplak
Ngudirejo Diwek Jombang dan Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang
dengan pendekatan strategi tidak langsung yakni strategi metakognitif, afektif dan
sosial model Oxford.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus (case study) yang mana peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan dan menggali beberapa keunikan tentang strategi belajar bahasa
Arab berbasis strategi tidak langsung model Oxford yang dilakukan para siswa-siswi
di Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawwarah Ngemplak Ngudirejo Diwek Jombang
dan Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data yakni
observasi, wawancara dan dokumentasi. Obervasi ini dilakukan dalam kelas pada
saat proses pembelajaran bahasa Arab khususnya keterampilan berbicara dan
membaca. Sedangkan wawancara dilakukan dengan cara terstruktur yang mana
poin-poin pertanyaan telah disiapkan terlebih dahulu dengan informan dari guru
bahasa Arab yang bernama Najib, S.Ag dan Andriadi, M.Pd serta beberapa
perwakilan siswa-siswi kelas 12 madrasah aliyah yang berjumlah enam siswa dan
siswi yang mempunyai kompetensi bahasa Arab yang cukup. Kemudian dilengkapi
dan disempurnakan dengan beberapa dokumentasi seperti foto-foto observasi dan
wawancara serta buku ajar bahasa Arab.

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah model Milles yang mana
ada tiga alur kegiatan dalam analisis data, yaitu : (1) pengumpulan data, yakni
mengumpulkan data yang relevan terkait strategi belajar bahasa Arab dengan
pendekatan strategi tidak langsung yang terkumpul melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi; (2) reduksi data, yakni merangkum hasil data yang sudah
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terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari sumber data
dengan cara menyeleksinya ; (3) Penyajian data, yakni data yang telah direduksi
atau dipilah pilih, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan penataan semua
data yang sudah didapatkan selama penelitian terkait strategi belajar bahasa Arab ;
(4) Penarikan kesimpulan / verifikasi , yakni menarik kesimpulan atau verifikasi
hasil data penelitian yang ditemukan oleh peneliti di lapangan dengan uji validitas
data.

Sedangkan uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik /metode. Dalam proses triangulasi sumber, peneliti
memverifikasi keakuratan data yang diperoleh dari wawancara dengan guru bahasa
Arab dengan data yang diperoleh dari wawancara dengan sejumlah siswa-siswi.
Sedangkan dalam triangulasi metode atau teknik, peneliti memastikan kebenaran
data dengan membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara tersebut.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab (Maharoh al-Kalam)
dengan Strategi Tidak langsung Model Oxford

Strategi belajar bahasa tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh
para siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara (maharah
al-kalam) bahasa Arab adalah sebagai berikut :

a. Strategi metakognitif

Penggunaan strategi metakognitif oleh para siswa-siswi saat mengikuti
pembelajaran keterampilan berbicara bertujuan agar mereka bisa fokus pada
pelajaran bahasa Arab serta mengatur daya ingat mereka, merencanakan program
berbahasa Arab serta membatu mengevaluasi kemajuan kebahasaan mereka dalam
keterampilan berbicara bahasa Arab. Berikut beberapa komponen strategi
metakognitif yang digunakan para siswa-siswi yakni :

1) Menetapkan tujuan umum dan Khusus (aelxly delall olua¥l yuxs)

Para siswa-siswi mempunyai tujuan umum dan khusus dalam mempelajari
keterampilan berbicara bahasa Arab. Mayoritas tujuan umum mereka agar bisa
komunikasi bahasa Arab dengan fasih bersama teman-temannya dan guru di
lingkungan madrasah. Sedangakan tujuan khusus agar mereka bisa studi lanjut di
negeri Arab / Timur Tengah.

2) Mencari kesempatan untuk berlatih (aleall bl o,8 oe )

Para siswa-siswi menggunakan waktu luang untuk berlatih berbicara
bahasa Arab sesama mereka. Mereka biasanya membaca buku-buku percakapan
bahasa arab atau menonton film pendek berdurasi 7-10 menit, dengan tujuan agar
mereka bisa menghafal uslub / gaya percakapan yang ada di film kemudian bisa
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dipraktekan dalam komunikasi bahasa Arab sesama teman-teman. Seperti film

kartun berbahasa Arab berjudul "$uaall thazdl 4515.201" Sebagai berikut :

Gambar 1. Film kartun Bahasa Arab

Para siswa-siswi menonton film-film berbahasa Arab di laboratorium bahasa
melalui layar televisi, memperhatikan kosa kata dan tata bahasanya, serta
memperhatikan gaya dialog bahasa Arab. Setelah selesai menonton film, guru
meminta salah satu dari mereka untuk menceritakan ringkasan film yang dilihatnya
dalam bahasa Arab yang mudah sebanyak-banyaknya. Salah satu dari mereka ada
maju kedepan kelas dan berbicara berbahasa Arab tentang apa yang dia saksikan
dari film-film berbahasa Arab tersebut. Pada akhir pembelajaran, guru mengoreksi
hasil tampilan bahasa Arab siswa tersebut.

3) Manajemen diri (=l 5,151)

Mayoritas siswa-siswi berusaha untuk mengatur dan membagi waktu
mereka dalam hal kegiatan berbahasa Arab seperti mengikuti kegiatan
pengembangan bahasa Arab yang diadakan madrasah seperti pelatihan bermain
(al-al’ab al-lughowiyah) bahasa Arab, pelatihan berdebat dalam bahasa Arab,
khitobah bahasa Arab, dan lain-lain. Hal ini mereka lakukan agar aktivitas di
madrasah yang begitu banyak bisa berjalan dengan lancar dan tertib. Maka mereka
berusaha untuk mengikuti kegiatan pengembangan bahasa Arab dengan maksimal
seperti latihan pidato (khitobah) bahasa Arab seperti gambar berikut :
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Gambar 2. Latihan pidato Bahasa Arab

4) Evaluasi diri (i) essazl)

Siswa-siswi melakukan evaluasi diri atas kemampuan atau kompetensi
mereka dalam menggunakan keterampilan berbicara bahasa Arab, dan jika mereka
masih membuat kesalahan fatal serta tidak fasih dalam berbicara, mereka berusaha
terus untuk belajar dan berlatih berbicara Bahasa Arab lebih rajin lagi, tanpa rasa
malu, tidak takut melakukan kesalahan, karena takut melakukan kesalahan bagi
mereka dianggap kesalahan.

b. Strategi Afektif
Siswa-siswi menggunakan strategi afektif ini untuk mengurangi kecemasan,
kebosanan yang sering menimpa mereka saat mengikuti pelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab dengan menciptakan suasana emosional yang kondusif.
Berikut beberapa komponen strategi afektif yang digunakan para siswa-siswi yakni:

1) Relaksasidiri (1) s> 2.31)

Siswa-siswi yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) karena mengantuk dan tertidur mereka
mengambil air wudlu sehingga semangatnya kembali segar untuk mengikuti
pembelajaran berikutnya serta diberi sanksi oleh guru untuk maju depan kelas
melakukan percakapan Bahasa Arab agar semangatnya aktif kembali. Berikut
contoh percakapan yang dilakukan oleh dua siswa tersebut :

bl Jimdi B assn ) skl e

S gai et dapii: 2ok

2Ll 2555 (BRI 2555 oAW1 2535 sl 2335 ol 233 el b
ECTES [FOCTRRPES (S EE11 AN (FRAN 3
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2) Relaksasi dengan permainan bahasa (“salll 4ealll o Ls 1)

Siswa-siswi  seringkali melakukan permainan bahasa disela-sela
keterampilan berbicara bahasa Arab, guru bahasa Arab memberikan contoh
permainan bahasa Arab seperti tebak menebak berjudul “ ¢ 4a »” sehingga

membuat para siswa-siswi antusias dalam mengikuti pelajaran berbicara bahasa
Arab. Seperti pertanyaan berikut ini :

syiio din culall @le (3 £y 08 Lyl ga9 syes (o Byilall 9 a9 OLal Lads U3 @lle ) 5o
S ga b " OgSLEI" denol call § g LS Call

Para siswa-siswi berlomba untuk menjawab pertanyaan diatas ada yang
menjawab Jabir bin Hayyan, Ibnu Sina dan lainnya. Jawaban yang benar akan
dikunci oleh guru bahasa Arab. Permainan bahasa ini sangat membantu para siswa-
siswi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara atau
dialog serta menghindari rasa malas, lesu, bosan, dan pesimis dalam mempelajari
bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara.

3) Membuat ungkapan motivasi (faxadl ollall Jas)

Para siswa-siswi banyak yang menghafalkan dan menuliskan kalimat-
kalimat penyemangat dalam mempelajari bahasa Arab ditulis di buku, kamar tidur
agar dapat menjadi pendorong dan menambah semangat, terutama ketika mereka
merasa malas dan bosan dalam belajar bahasa Arab seperti perkataan sahabat Umar
bin Khothob tentang anjuran mempelajari bahasa Arab :

"0 (a8 32 Leld Ayall Igalad”.

Maka dalam hal ini, banyak para siswa-siswi yang menghafalkan dan

menuliskan kalimat-kalimat penyemangat tersebut baik di buku, kamar, atau di
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lokernya agar dapat menjadi pendorong dan menambah semangat, terutama ketika
mereka merasa malas dan bosan dalam belajar bahasa Arab.

4) Penghargaan (sL:K1/)

Siswa-siswi seringkali mendapatkan penghargaan dari guru dan teman-
teman lainnya ketika mampu berbicara bahasa Arab dengan baik dan benar atau
melakukan khitobah bahasa Arab di depan kelas. Pengharaan ini berupa tepuk
tangan, ucapan selamat dan hadiah dari guru. Hal ini membuat mereka lebih
semangat dalam mengikuti keterampilan berbicara bahasa Arab.

Hal ini banyak dilakukan oleh siswa-siswi seperti yang dilakukan salah satu
siswa yang bernama Fiki Wahyudin. Dia berani berpidato dengan bahasa Arab
dengan tema “4iz 41l &2 w_»l o Ul alaY iuw dihadapan teman-teman kelasnya.

Berikut adalah teks pidato dia tentang biografi Imam Malik bin Anas :

Ol Jela oLl Joar Joy a0l Lidye il or lle pledl s Tyas o iy o Bl oMol Ll "
yza (A7) Ogaads b A il aLay| ity 3019 el wlall 3 Ay Jad ol ol 189 ;L899 2o 93
A e @ L) gl Aasole (29 @l dle <l o gyl Aisitay (oley Ayl9,0L Bygqdin yaal (3
Ayall U1 8 e (o g el aLall a3 cang o oW1 (319331 Ll oo <l (02 olatieg yacg 5SS
oo D] ogie s S ¢y Jly Loy sty gl Slas dal Sy aaally ls, 0 e ol ) sl (Ll
2o A dlal sla (G elidl e LySia dis @ s Uil ala¥) e calisll 39 outie L p5 ks S
Ol e Llhasell o Ga1S5 Lia J) o 5e¥) A Lol 4y panld Ladls Lale I8 &y (VVA) Chaisy puds
UMy 1,84 08w gaally (ST da (e bacex lgiatud
Setelah guru dan siswa mendengarkan khitobahnya yang bagus dan sangat
lancar, fasih, guru bertepuk tangan dan mengucapkan kata-kata terima kasih dan
pujian, seperti kata “Mumtaz atau Jayyid Jiddan”, dan siswa lainnya mengikutinya
dengan bertepuk tangan juga.

5) Mendengarkan suara tubuh (sl oo () ¢ larudl)

Seringkali beberapa siswa-siswi menutupi keadaan takut, malu dan lainnya
dari diri mereka ketika pidato / khitobah bahasa Arab dengan melakukan berbagai
cara, seperti mengeraskan suara, tersenyum, dan tertawa, mengerakkan tangan dan
lainnya agar rasa takut atau groginya tidak terlihat.

Hal ini pernah dialami salah satu siswa yang bernama “Fahmi Maulana
Rahman” yang mengatakan bahwa awal-awalnya setiap kali ia maju dan berbicara
bahasa Arab di hadapan teman-temannya, ia merasa takut dan gemetar, sehingga ia
menutupi hal tersebut dengan mengeraskan suaranya saat berbicara bahasa Arab
agar teman-temannya lainnya tidak mengetahui tersebut.

6) Mendiskusikan perasaan dengan orang lain (sl xe elall 2a8ls)
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Seringkali siswa-siswi ketika mereka kesulitan dalam komunikasi bahasa
Arab, kurang fasih dan lancar, disamping itu mereka takut kalau membuat
kesalahan dalam hal nahwu dan sharof. Maka mereka bertanya dan konsultasi pada
guru bahasa Arab agar memberikan nasehat atau kiat-kiat agar bisa lancar dalam
berbicara bahasa Arab dengan fasih, baik dan benar.

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa siswa-siswi ketika
mereka kesulitan dalam melakukan komunikasi atau percakapan bahasa Arab,
karena mereka merasa sulit untuk mengungkapkan percakapan dalam bahasa Arab
fusha dengan lancar dan fasih, selain itu dia takut membuat kesalahan dalam hal
nahwu dan sharof atau gramatikal bahasa Arab, Maka mereka bertanya dan
konsultasi pada guru bahasa Arab agar memberikan nasehat atau kiat-kiat agar bisa
lancar dalam berbicara bahasa Arab. Ada kejadian yang mana ketika mereka
melakukan kesalahan dalam percakapan bahasa Arab, maka beberapa temannya
menertawakannya. Hal ini membuat mereka malu, kurang semangat, dan malas
ketika berbicara dalam bahasa Arab.

Berdasarkan hal tersebut, guru bahasa Arab berpesan agar para siswa-siswi
yang mengalami kesulitan dalam berbiacara bahasa Arab tidak merasa bosan atau
bermalas-malasan, melainkan harus sering-sering berlatih berbicara bahasa Arab di
madrasah atau di pondok pesantren bersama teman-teman yang lain dengan penuh
semangat membara tanpa merasa bosan atau takut, karena takut melakukan
kesalahan adalah suatu kesalahan, dan mereka harus memilih waktu untuk berlatih
(mumarosah) setipa saat terutama ketika waktu luang. Disamping itu, para siswa-
siswi harus berdoa memohon pada Allah agar diberi kemudahan dalam belajar
bahasa Arab. Hendaknya mereka juga memanfaatkan waktu di antara dua shalat
Maghrib dan Isya’dengan belajar, membaca Al-Qur'an, dan lain-lain.

c. Strategi Sosial
Penggunaan strategi sosial ini membantu para siswa-siswi untuk saling
kerjasama antar sesama teman, saling bertanya serta berempati dalam bidang
keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam). Berikut beberapa
komponen strategi sosial yang digunakan para siswa-siswi yakni :

1) Kerjasama bersama teman (s}l as 0olasll)

Bentuk kerjasama sesama siswa atau siswi ini sering terjadi ketika guru
bahasa Arab memberikan tugas kepada siswa-siswi yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang disampaikan, terutama tugas yang berkaitan dengan mata pelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan membentuk kelompok-kelompok
percakapan bahasa Arab. Seperti yang dilakukan oleh dua siswa Ketika berdialog
tentang : Ll § LYl berikut
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Gambar 3. Percakapan Bahasa Arab

2) Permintaan koreksi (zocaill cib)

Beberapa siswa-siswi meminta koreksi dari beberapa teman lainnya yang
lebih mahir dalam mengoreksi tugas materi percakapan bahasa Arab. Hal ini terjadi
setiap kali guru memberikan tugas kelas yang berkaitan dengan latihan berpidato
(khitobah) di depan banyak orang dalam bahasa Arab atau berbicara di depan
teman.

Dalam menjalankan tugas ini merupakan kewajiban bagi setiap siswa,
sebagaimana yang dilakukan siswi yang bernama Naimatus Sabila. Dia membuat
teks pidato bahasa Arab setelah guru memberi tugas kepada setiap siswa
mempersiapkan teks pidato dan menghafalkannya. Dia menulis teks pidato Bahasa
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Arab bernama Azza Zumroh Fitria yang lebih mahir darinya. Berikut ini adalah
contoh sebagian teks pidato bahasa Arabnya:

Lpa!) Lilioydg Lic 158 cilBol 5 oof L a3 Gldd) dlya 8 01 (i colssadl e 31 L]
e By 341,809 8 ¥ ao Alolally sl 19 8,810l o9yl Bel,8 Jio Aadlill ala 231 ) Ldyimy
el @ullad callses (1 8ol Aolally lyusell @ e Uiy Lo s 0 Ligle ey 03] «5Ls¥|

Somldl @ e Lales 09SG9 crmear W (o351 (e Judiadl (8 098

Setelah teman mendengarkan pidato yang disampaikan dan

mengoreksinya dengan cermat, ia mengatakan bahwa teks pidato tersebut sudah

benar dan baik, sehingga ia mengucapkan terima kasih atas bantuannya dalam
mengoreksi teks pidato tersebut.

2. Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Arab (Maharoh al-Qiro’ah)
dengan Strategi Tidak langsung Model Oxford

Strategi belajar bahasa model Oxford yang digunakan oleh para siswa-siswi
ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca (maharah al-qgiro’ah)
bahasa Arab adalah sebagai berikut :

a. Strategi metakognitif

Berikut ini adalah beberapa komponen strategi metakognitif yang digunakan
para siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca bahasa
Arab :

1) Menetapkan tujuan umum dan khusus (aelly 2elall calua¥l waxs)

Siswa-siswi mempunyai tujuan umum dan khusus dalam mempelajari
keterampilan membaca bahasa Arab. Mayoritas tujuan umum mereka agar bisa
membaca kitab pelajaran berbahasa Arab dengan baik dan benar. Sedangkan tujuan
khusus agar mereka bisa membaca kitab kuning yang tidak berharokat.

2) Mencari kesempatan untuk berlatih (aleal! fulell (0,8 oe cxdl)

Siswa-siswi memanfaatkan waktu untuk berlatih membaca kitab bahasa
Arab terutama kitab kuning. Mereka membaca kitab kuning dengan makna pegon.
Mereka maju satu persatu dihadapan guru dengan membaca nyaring (giro’ah
jahriyah) agar bisa diketahui kesalahan nahwu dan shorofnya. Kemudian guru
membetulkan kesalahan bacaan mereka.

Mereka bisa memanfaatkan waktu untuk membaca buku-buku pelajaran
bahasa Arab di perpustakaan seperti buku Al-Arabiyah li Nasyi’in, Al-Arabiyah Baina
Yadaik, Al-Arabiyah lil Hayah dan lain-lain. Begitu juga mereka bisa memanfaatkan
kitab-kitab literatur bahas Arab atau yang terkenal dengan kitab kuning seperti
Kitab Tagqrib, Fathul Qorib, Fathul Mu’'in dan lain-lain. Berikut gambar praktek
membaca nyaring (qiro’ah jahriyah) oleh salah satu siswi :
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Gambar 4. Praktek Membaca Nyaring (qiro’ah jahriyah)

3) Monitoring diri (a1l asi,Ll)

Para siswa-siswi senantiasa menggontrol kemampuan mereka dalam
keterampilan membaca bahasa Arab (maharah al-giro’ah) dengan cara menyimak
dengan seksama teknik guru bahasa Arab ketika membaca teks bahasa Arab serta
penjelasan dari guru Bahasa Arab.

Hal ini sebagaimana dilakukan oleh Sultan Ibrahim dan Hisyam Athallah dan
beberapa siswa-siswi lainnya. Mereka ingin mengecek kemampuan keterampilan
bahasa Arab. Maka mereka membacakan teks giro’ah di hadapan guru agar bisa
dikoreksi kesalahan bacaanya dari segi kaidah nahwu shorof dan pemahaman
mereka tentang teks giro’ah tersebut. Disamping itu mereka biasanya membaca
membaca di depan beberapa teman yang mahir untuk mengidentifikasi letak
kesalahan bacaannya. Selain itu, ketika ingin mengukur sejauh mana
kemampuannya membaca materi qiro’ah dengan baik dan benar, ia memanfaatkan
gaya / teknik membaca guru selama mengajar dan pola / gaya membaca penutur
asli bahasa Arab saat mendengarkan rekaman audio berbahasa Arab pada buku Al-
Arabiyah Li Nasyi’in dan Al-Arabiyah Baina Yadaik.

4) Evaluasi diri (1) @saz)

Para siswa-siswi melakukan evaluasi diri atas kemajuan mereka dalam
mempelajari keterampilan membaca bahasa Arab, dan jika mereka masih membuat
kesalahan dalam membaca dari segi kaidah nahwu shorof serta kurang lancar. Maka
mereka berusaha lebih giat untuk belajar membaca teks bahasa Arab.

Hal ini sebagaimana alami oleh salah satu siswa bernama Fahmi Maulana,
pada awalnya ketika belajar di madrasah, dia tidak bisa membaca teks bacaan
bahasa Arab tanpa harokat, terutama kitab kuning. Namun setelah ia berusaha keras
untuk mempelajari keterampilan membaca dan konsisten ikut belajar sorongan
(membaca kitab bahasa Arab dihadapan guru) serta belajar membaca pada teman-
teman yang telah mabhir, serta senantiasa mengevalusi atas kesalahan yang dia
lakukan ketika belajar keterampilan membaca (maharah gqiro’ah). Maka dalam
waktu yang tidak lama sekitar tiga bulan, dia mampu membaca teks bacaan bahasa
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Arab yang sederhana dan membaca kitab kuning, meskipun bacaannya masih
beberapa kesalahan dari sisi gramatikal dan kefasihan, kelancaran membaca tetapi
dia tetap mengevalusai kesalahan tersebut jangan sampai terjadi lagi. Dengan usaha
semaksial mungkin dia mampu membaca buku-buku bahasa Arab lebih baik lagi
berkat ketekunannya dalam belajar membaca.

b. Strategi Afektif

Berikut adalah beberapa komponen strategi afektif yang digunakan para

siswa-siswi yakni :

1. Relaksasi dengan permainan bahasa (sl 2l s A1)

Para siswa-siswi melakukan permainan membaca dan memberi harokat
kalimat yang benar. Di antara permainan bahasa dalam maharoh giro’ah yang
dilakukan oleh beberapa siswa-siswi adalah permainan memberi harokat kalimat
yang benar (L LSids Jexll 3¢1,5). Pada awalnya guru menuliskan beberapa kalimat

yang mirip di papan tulis dengan aturan tiap siswa memberi harokat yang benar dan
membacanya serta mengartikan kalimat tersebut. Barangsiapa yang jawabannya
benar akan mendapat nilai baik sekali. Adapun kalimat yang ditulis adalah sebagai
berikut :
4&5;&53455&13?&4&&!):«5LﬁﬁjﬁﬂwwM\pdan@;ﬂ\wwwyw

Maka para siswa saling bergantian untuk menjawab kalimat tersebut.
Banyak jawaban mereka yang salah tapi ada yang benar jawabannya. Berikut
jawaban yang benar :

Barangsiapa memberi dari hartanya, maka Allah akan memberinya

(membalasnya).

"AG8 La85 485 Bb (e el g (ABS Flbg 485 JaS (el 5"

Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bisa menahan mulutnya

(menjaga ucapannya) dan membuka tangannya (suka membantu) &

seburuk-buruknya manusia adalah orang yang suka membuka mulutnya

(tidak menjaga mulutnya) dan menahan tangannya (bakhil).

Maka dengan permainan tersebut mereka merasa senang dan tidak jenuh
ketika mempelajari materi membaca (qiro’ah) dengan menggunakan permainan
bahasa tersebut karena bisa menambah kosakata Bahasa Arab serta melatih
membaca teks tanpa harokat.

2. Penghargaan (sLas11)

Para siswa-siswi seringkali mendapatkan penghargaan dari guru dan teman-
teman lainnya ketika mampu membaca teks qiro’ah bahasa Arab dengan baik dan
benar. Pengharaan ini berupa tepuk tangan, ucapan selamat dan hadiah dari guru.
Hal ini membuat mereka lebih semangat dalam mengikuti keterampilan membaca
(maharah al-qiro’ah) bahasa Arab.

196 Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab



Mu’at & Mohammad Arif Setyabudi

Berdasarkan pengamatan peneliti, ketika pembelajaran sampai pada judul
SO [ i | it_’-:ue", dan setelah guru membacakan teks qiro’ah serta

mengulanginya kepada siswa, kemudian guru meminta mereka menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:
Sab 318 oS, § QLASY 5L § Beh BBUATN 3K 1318, § Lbllad, A O s 1 1YI G

Setelah guru menyampaikan pertanyaan diatas, maka guru mempersilahkan
kepada para siswa untuk menjawab pertanyaan diatas. Ada salah satu siswa yang
bersdia untuk menjawab pertanyaan diatas. Berikut jawabannya :
£\l S Ll 28Uss (sl yalime 283 culyallg alabadl 26Uas (ol bl zg o Lile oy

A 3 iy 8yl AN £la1] (T pad| 805, |aieg Lmsseas (395G OLad W1 Bl 9,0 8L oY

@\3—[2«.” ‘_3 Lgsjjji Sgadll ‘_3 Lg.:.o}ji 8,ldall <&l 2ed Qi , d=a

Setelah guru mengetahui bahwa jawabannya benar, dia bertepuk tangan dan

mengucapkan kata-kata terima kasih dan pujian, seperti kata “mustaz dan jayyid
jiddan”, dan siswa lainnya mengikutinya dengan bertepuk tangan juga.

c. Strategi Sosial
Berikut ini adalah beberapa komponen strategi sosial yang digunakan para
siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab :
1) Kerjasama bersama teman (M3l as s9lazll)

Bentuk kerjasama yang dilakukan para siswa-siswi adalah presentasi antar
kelompok, ada satu kelompok yang terdiri dari dua orang yang maju di depan kelas
untuk membaca teks qiro’ah dengan judul 4...,&'1 4clx2) " sedangkan yang satu
bertugas menerjemah teks giro’ah tersebut. Seperti berikut :

G a3 deln il A .cyially il (p Aela il cadly deladll G100 Biss Lol cadl
"l ol Sl 55 40K sl Jall” g dule il oo Jp sl B 38y bVl cadlpall § 3ok

“Perang tidak hanya medan keberanian.Keberanian tidak hanya perang dan

memukul. Disana terdapat keberanian moral yang tampak ketika pada situasi sulit.

Nabi Muhammad saw bersabda : Jihad yang paling utama adalah berkata benar
dihadapan penguasa”.
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Gambar 5. Kerjasama dalam membaca dan menerjemah

C. SIMPULAN

Setelah pemaparan hasil penelitian diatas, maka bisa disimpulkan sebagai
berikut :

Strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh siswa-siswi

MA Terpadu Al-Munawaroh dan MA Darussalam Jombang dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) dominan pada strategi
metakognitif dan strategi afektif. Penggunaan strategi metakognitif meliputi
menetapkan tujuan umum dan khusus, mencari kesempatan untuk berlatih ,
manajemen diri dan evaluasi diri. Sedangkan strategi afektif meliputi relaksasi diri,
relaksasi dengan permainan bahasa, membuat ungkapan motivasi, penghargaan,
mendengarkan suara tubuh dan endiskusikan perasaan dengan orang lain.

Strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh siswa-siswi
MA Terpadu Al-Munawaroh dan MA Darussalam Jombang dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Arab (maharah al-qiro’ah) dominan pada strategi
metakognitif dan strategi afektif. Penggunaan strategi metakognitif meliputi
menetapkan tujuan umum dan khusus, mencari kesempatan untuk berlatih,
monitoring diri dan evaluasi diri. Sedangkan strategi afektif meliputi relaksasi
dengan permainan bahasa dan penghargaan.

Adapun saran yang bisa disampaikan adalah masih banyak para pelajar
baik tingkat menengah atau atas bahkan tingkat mahasiswa yang belum mengetahui
macam-macam strategi belajar bahasa. Maka hendaknya para guru, dosen dan
praktisi bahasa Arab untuk memjelaskan kepada anak didiknya tentang beberapa
strategi belajar bahasa dari berbagai pakar bahasa, sehingga mereka bisa
memparktekkan staretegi tersebut ketika mengikuti pembelajaran bahasa Arab
sehingga kompetensi bahasa Arab mereka bisa berkualitas.
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